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ABSTRAK 

 

Kajian Pengaruh Penggunaan Zat Admixture ” X”, Fiber dan 

Semen Grouting terhadap Kuat Tekan dan Retak Beton pada 

Beton Tanpa Perawatan 

 

Oleh 

ALAND  SURYA NUGROHO 14.B1.0026 

THEOVILLA ARRY KS  14.B1.0048 

 

 

 

Saat ini, banyak ditemukan kerusakan pada struktur beton pada bangunan yang 

telah berdiri. Salah satu kerusakan tersebut adalah munculnya retak. Retak pada 

beton disebabkan karena banyak faktor, antara lain beban yang melebihi batasan, 

suhu, komponen material penyusun, proses pelaksanaan pembuatan beton dan 

waktu. 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan mengkaji pengaruh penggunaan zat 

admixture ” x”, fiber dan semen grouting terhadap kuat tekan dan retak beton pada 

beton tanpa perawatan. Benda uji dalam penelitian ini berbentuk pelat beton dengan 

ukuran 1 m × 1 m dengan tebal 6 cm, silinder ukuran Ø 15 cm dengan tinggi 30 cm, 

mutu beton rencana K 250 (20,75 MPa), viscocrete, fiber jenis monofilament 

polypropylene, dan semen grouting. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penambahan fiber dapat meminimalkan 

munculnya retak pada beton. Selain itu juga meningkatkan kuat tekan beton yaitu 

K 295 (24,5 MPa). Penggunaan viscocrete justru menimbulkan retak paling banyak 

apabila tidak dilakukan perawatan, namun memiliki kuat tertinggi yaitu K 340 (28,3 

MPa). 

 

Kata-kata kunci : pelat, beton, retak, tanpa perawatan, bahan tambah  
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ABSTRACT 

 

Kajian Pengaruh Penggunaan Zat Admixture ” X”, Fiber dan 

Semen Grouting terhadap Kuat Tekan dan Retak Beton pada Beton 

Tanpa Perawatan 

 

Oleh 

ALAND  SURYA NUGROHO 14.B1.0026 

THEOVILLA ARRY KS  14.B1.0048 

 

 

 

At present, there are many damages to concrete structures in buildings that have 

build. One such damage is the appearance of cracks. Cracks in concrete are caused 

by many factors, including loads that exceed limits, temperature, components of the 

constituent material, the process of making concrete and time. 

This research was conducted with the aim of studying the effect of the use of 

admixture "x", fiber and cement grouting on the compressive strength and cracking 

of concrete in untreated concrete. The specimens in this study are in the form of a 

concrete slab with a size of 1 m × 1 m with a thickness of 6 cm, cylinder size Ø 15 

cm with a height of 30 cm, concrete quality plan K 250 (20,75 MPa), viscocrete, 

fiber type monofilament polypropylene, and cement grouting. 

The results of this study indicate that the addition of fiber can minimize the 

appearance of cracks in concrete. In addition, it also increases the compressive 

strength of concrete, namely K 295 (24,5 MPa). The use of viscocrete actually 

causes the most cracks if not cured, but has the highest strength, namely K 340 

(28,3 MPa). 

 

Keywords: slab, concrete, cracks, without curing, admixtures 
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